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SUMMARY

GRIXHELDALOGIE. Analysis of Curly Red Chili Farming Income and Its
Contribution to Support Farmer Welfare in Pedu Village Jejawi District Ogan
Komering Ilir (Supervised by SRIATI).

Curly red chili is a valuable agricultural commodity in Indonesia, with high
market demand. Assessing its contribution to the welfare of farming households is
essential to understand its economic impact. The purposes of this research were (1)
calculating the total income of curly red chili farmers households in Pedu Village,
Jejawi District, Ogan Komering Ilir Regency, (2) calculating the contribution of
curly red chili income to the total income of curly red chili farmers households in
Pedu Village, Jejawi District, Ogan Komering Ilir Regency, and (3) analyzing the
curly red chili farmers households welfare level in Pedu Village, Jejawi District,
Ogan Komering Ilir Regency. This research was conducted in Pedu Village, Jejawi
District, Ogan Komering Ilir Regency in November 2024. The research method was
a survey method with simple random sampling method. The data used were primary
and secondary data. The results of this study were (1) the average total income of
curly red chili farmer households in Pedu Village was Rp13.615.306,00/month or
Rp163.383.672,00/year, (2) the contribution of curly red chili farming income to
the total income of curly red chili farmer households in Pedu Village was high,
which was 80.93%, (3) The average Decent Living Needs Standard in Pedu Village
was worth Rp2.189.148,00/month and for each curly red chili farmer households in
Pedu Village was Rp6.362.211,00/month, the curly red chili farmers welfare level
in Pedu Village was relatively high because out of 32, 75% or 24 farmer households
were prosperous, and 25% or 8 others were not prosperous.
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RINGKASAN

GRIXHEDALOGIE. Analisis Pendapatan Usahatani Cabai Merah Keriting dan
Kontribusinya dalam Menunjang Kesejahteraan Petani di Desa Pedu Kecamatan
Jejawi Ogan Komering Ilir (Dibimbing oleh SRIATT).

Cabai merah keriting merupakan komoditas pertanian yang bernilai di
Indonesia, dengan permintaan pasar yang tinggi. Mengkaji kontribusinya terhadap
kesejahteraan rumah tangga petani sangat penting untuk memahami dampak
ekonominya. Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk menghitung pendapatan total
rumah tangga petani cabai merah keriting di Desa Pedu Kecamatan Jejawi
Kabupaten Ogan Komering Ilir, (2) untuk menghitung kontribusi pendapatan cabai
merah keriting terhadap pendapatan total rumah tangga petani cabai merah keriting
di Desa Pedu Kecamatan Jejawi Kabupaten Ogan Komering Ilir, dan (3) untuk
menganalisis tingkat kesejahteraan rumah tangga petani cabai merah keriting di
Desa Pedu Kecamatan Jejawi Kabupaten Ogan Komering Ilir. Penelitian ini
dilaksanakan di Desa Pedu, Kecamatan Jejawi, Kabupaten Ogan Komering Ilir
pada bulan November 2024. Metode penelitian yang digunakan adalah metode
survei dengan metode acak sederhana. Data yang digunakan adalah data primer dan
data sekunder. Hasil penelitian ini adalah (1) rata-rata pendapatan total rumah
tangga petani cabai merah keriting di Desa Pedu adalah sebesar
Rp13.615.306,00/bulan atau Rp163.383.672,00/tahun, (2) kontribusi pendapatan
usahatani cabai merah keriting terhadap pendapatan total rumah tangga petani cabai
merah keriting di Desa Pedu tergolong tinggi yaitu sebesar 80,93%, (3) Standar
Kebutuhan Hidup Layak di Desa Pedu bernilai Rp2.189.148,00/bulan dan untuk
tiap rumah tangga petani cabai merah keriting di Desa Pedu adalah sebesar
Rp6.362.211,00/bulan, tingkat kesejahteraan petani cabai merah keriting di Desa
Pedu tergolong tinggi karena dari 32, sebesar 75% atau 24 rumah tangga petani
sejahtera, sedangkan sebesar 25% atau 8 lainnya tidak sejahtera.

Kata kunci: cabai merah keriting, kesejahteraan, kontribusi, petani
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Hortikultura merupakan salah satu produk pertanian daerah tropis yang
mempunyai potensi pengembangan yang sangat besar di Indonesia dan mempunyai
prospek masa depan yang cerah serta menjadi sumber pendapatan devisa bagi
Indonesia (Moray et al., 2023). Di antara sekian banyak manfaat produk
hortikultura adalah nilai jual kembali yang tinggi, variasinya, dan penerimaan yang
luas di pasar lokal dan internasional, di mana permintaan untuk varietas segar dan
olahan sedang meningkat. Fokus pengembangan produk hortikultura nasional saat
ini adalah untuk memenuhi permintaan pelanggan lokal melalui pasar konvensional
dan pasar berkembang, dengan tujuan untuk memperluas ekspor (Chan, 2021).

Salah satu komoditas pertanian musiman adalah cabai merah, yang
sebenarnya merupakan genus cabai yang meliputi cabai merah keriting, cabai
merah besar, atau cabai merah teleskopik, dan cabai rawit. Jika dibandingkan
dengan jenis cabai lainnya, cabai merah keriting menyumbang 61% dari total
konsumsi domestik di Indonesia, menjadikannya yang paling banyak dikonsumsi
di kalangan masyarakat dan rumah tangga. Selebihnya cabai merah ini akan
digunakan sebagai bahan baku industri pangan maupun non pangan dan juga bisa
dikirim ke luar negeri untuk keperluan ekspor, baik dalam bentuk segar ataupun
yang sudah diolah, seperti cabai yang diawetkan sementara, cabai bubuk, dan cabai
kering (Matondang et al., 2020).

Pasar Indonesia dan internasional, termasuk di China, Australia, Belanda,
Amerika Serikat, Pakistan, Jepang, dan masih banyak lagi, memberi nilai ekonomi
dan permintaan pasar yang cukup tinggi pada komoditas ini. Hal tersebut sejalan
dengan pernyataan dari Kementerian Pertanian yang mengatakan bahwa komoditas
cabai adalah komoditas hortikultura unggulan yang produksinya meningkat tiap
tahun. Produksi cabai merah keriting di Indonesia pada tahun 2021 mencapai
860.185 ton dan meningkat pada tahun 2022 menjadi 1.017.382 ton (Kementerian
Pertanian Direktorat Jenderal Hortikultura, 2024).
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Sebagian cabai merah Indonesia berasal dari Provinsi Sumatera Selatan. Pada
tahun 2022, tanaman cabai merah keriting dipanen dari lahan seluas 3.401 ha di
Sumatera Selatan, dengan hasil panen cabai sebesar 13.629 ton, menurut Buku
Hortikultura ATAP (Angka Tetap) 2023. Tabel 1.1 memberikan gambaran umum

data produksi cabai merah Sumatera Selatan.

Tabel 1.1. Produksi Cabai Merah Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera
Selatan, 2022

Kabupaten/Kota Produksi (Kuintal)
Ogan Komering Ulu 1.430
Ogan Komering Ilir 112.912
Muara Enim 59.570
Lahat 8.854
Musi Rawas 47.510
Musi Banyuasin 15.825
Banyuasin 23.892
Ogan Komering Ulu Selatan 8.687
Ogan Komering Ulu Timur 25.102
Ogan Ilir 21.328
Empat Lawang 2.311
Pali 1.140
Musi Rawas Utara 1.720
Palembang 767
Prabumulih 2.121
Pagar Alam 15.725
Lubuk Linggau 376
Sumatera Selatan 349.579

Sumber: Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan (2023)

Berdasarkan data pada Tabel 1.1. di atas diketahui bahwa dari 17 kabupaten
atau kota yang ada di Sumatera Selatan, Kabupaten Ogan Komering Ilir merupakan
kabupaten penghasil cabai merah terbanyak di Sumatera Selatan dengan produksi
mencapai 112.912 kuintal, didukung dengan data dari (BPS, 2024) bahwa
Kabupaten OKI merupakan kabupaten yang mendapat dukungan Gerakan Sumsel
Mandiri Pangan berupa BALAP BECAK (Bantuan Langsung Bertanam Cabe
Serentak). Kabupaten Muara Enim adalah kabupaten penghasil cabai merah
terbanyak kedua setelah Ogan Komering Ilir dengan hasil produksi cabai merah
mencapai 59.580 kuintal. Disusul dengan Kabupaten Musi Rawas yang merupakan
kabupaten penghasil cabai merah terbanyak ketiga dengan jumlah produksi cabai

merah mencapai 47.510 kuintal.
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Kecamatan Jejawi di Kabupaten Ogan Komering Ilir merupakan tempat
tumbuhnya sebagian tanaman cabai merah di wilayah tersebut. Terletak di sebelah
utara ibu kota Kabupaten Ogan Komering Ilir, sebagian besar penduduk Kecamatan
Jejawi berprofesi sebagai petani. Kecamatan Jejawi merupakan tempat tinggal bagi
para petani padi, namun Anda juga dapat menemukan mereka menanam cabai
merah, kelapa, kelapa sawit, dan karet. Menurut Badan Pusat Statistik Kabupaten
Ogan Komering Ilir (2024), sebagian besar penduduk Desa Pedu yang terletak di
Kecamatan Jejawi membudidayakan tanaman cabai merah.

Terlepas dari banyaknya produksi cabai merah di setiap daerah di Indonesia,
cabai merupakan komoditas yang sangat sensitif jika dikaitkan dengan gangguan
cuaca dan pasokannya, sehingga menyebabkan cabai rentan mengalami perubahan
harga. Perubahan harga cabai dapat menyebabkan inflasi dan tidak jarang juga
berpengaruh terhadap daya beli konsumen (Dabutar dan Husein, 2022). Hal
tersebut sejalan dengan data pada Tabel 1.2. yang menunjukkan bahwa harga cabai

merah dari tahun 2021 hingga 2023 mengalami perubahan yang cukup fluktuatif.

Tabel 1.2. Harga Cabai Merah (1 kg) (Rp), 2021-2023
Harga Cabai Merah (1 kg)

Bulan 2021 2022 2023
Januari 54.667,00 46.806,00 48.611,00
Februari 55.778,00 44.861,00 46.667,00
Maret 54.111,00 48.222,00 47.111,00
April 52.333,00 51.222,00 47.778,00
Mei 48.000,00 48.889,00 49.028,00
Juni 41.111,00 42.556,00 47.733,00
Juli 41.956,00 44.583,00 48.056,00
Agustus 44.028,00 45.139,00 47.333,00
September 48.333,00 45.889,00 46.528,00
Oktober 50.222,00 46.389,00 46.667,00
November 51.527,00 46.806,00 43.022,00
Desember 51.333,00 47.778,00 41.250,00
Rata-Rata 49.429,00 46.595,00 46.649,00

Sumber: Badan Pusat Statistik (2024)

Berdasarkan data yang ada di Tabel 1.2. diketahui bahwa cabai merah di
Indonesia sangat rentan mengalami perubahan harga. Harga cabai merah di awal
tahun 2023 adalah seharga Rp48.611,00 dan naik menjadi seharga Rp49.028,00 di
pertengahan tahun lalu turun drastis menjadi seharga Rp41.250,00 di akhir tahun.
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Perubahan harga yang tidak kian berhenti ini dapat disebabkan karena beberapa
faktor, diantaranya adalah peningkatan produksi yang dilakukan oleh petani yang
menyebabkan turunnya harga cabai di pasaran, dan juga faktor kondisi alam, seperti
penyakit dan hama, cuaca yang tidak menentu, dan bencana yang dapat
menyebabkan langkanya pasokan dari sentra produksi cabai sehingga harga cabai
merah dapat meningkat (Zahra et al., 2024).

Produksi cabai merah di Desa Pedu dihadapkan dengan usahatani yang
berbiaya tinggi, seperti biaya tetap dan variabel yang mahal dan juga kurangnya
bantuan dari pemerintah kepada petani di desa ini.. Hal tersebut sejalan dengan
pendapat Syahidin dan Jalil (2021) yang mengatakan bahwa harga dan produksi
usahatani cabai merah di Indonesia cenderung meningkat dari tahun ke tahun.
Peningkatan harga dan produksi cabai merah dapat terjadi dikarenakan adanya
peningkatan biaya input atau sarana produksi setiap tahunnya yang menyebabkan
faktor harga di petani dan konsumen juga cenderung selalu berubah-ubah.

Usahatani komoditi cabai merah membutuhkan biaya per satuan luas yang
tinggi dikarenakan adanya upah tenaga kerja dan sarana produksi yang mahal yang
diakibatkan karena tingginya harga bibit cabai. Petani cabai diharuskan
menanggung biaya-biaya yang tidak dapat disesuaikan secara bebas dengan
fluktuasi harga jual cabai. Hal tersebut berarti bahwa harga jual cabai tidak selalu
berada di atas harga produksinya. Namun dengan mengetahui perbandingan antara
biaya produksi yang dikeluarkan dengan penerimaan yang didapatkan selama
berusahatani cabai merah dapat dijadikan dasar oleh petani dalam mengambil
keputusan (Latifa dan Sinta, 2022).

Biaya produksi adalah seluruh biaya yang dikeluarkan pada saat proses
produksi yang terdiri dari biaya variabel dan biaya tetap. Dalam kegiatan usahatani,
pengeluaran biaya produksi yang diharapkan petani harus seminimal mungkin
sedangkan untuk hasil produksi diharapkan harus maksimal (Salmon et al., 2022).
Komponen biaya produksi usahatani cabai merah meliputi biaya alat dan bahan,
biaya tenaga kerja, dan biaya overhead usatahani. Biaya produksi tersebut
kemudian akan dibandingkan dengan penerimaan yang didapat dari hasil
berusahatani sehingga dapat ditentukan apakah usahatani tersebut menguntungkan

dan layak untuk diusahakan atau tidak.
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Selain mengetahui komponen biaya usahatani cabai merah keriting, perlu
diukur juga seberapa besar kontribusi usahatani ini dalam menunjang kesejahteraan
hidup petani yang mengusahakannya. Kesejahteraan petani adalah sasaran utama
dari perkembangan sektor pertanian dan pembangunan nasional yang menjadi
perjuangan setiap rumah tangga petani demi meningkatkan kesejahteraan anggota
rumah tangganya (Purnamasari, 2022). Menurut Undang-Undang No. 11 Tahun
2009, kesejahteraan sosial adalah suatu kondisi terpenuhinya kebutuhan material,
spiritual, dan sosial warga negara agar dapat hidup layak dan mampu
mengembangkan diri sehingga dapat melaksanakan fungsi sosialnya dengan baik.

Tingkat kesejahteraan bisa dilihat dari pendapatan atau sumber penghasilan
lainnya. Kesejahteraan bersifat subjektif, sehingga tiap individu atau keluarga
memiliki ukuran kesejahteraan yang berbeda satu sama lain. Pada prinsipnya,
kesejahteraan berkaitan erat dengan pemenuhan kebutuhan dasar. Jika kebutuhan
dasar dari individu atau keluarga telah dapat terpenuhi, maka tingkat kesejahteraan
dari individu atau keluarga tersebut sudah dianggap tercapai (Sofia, 2021).

Berkaitan dengan persoalan di atas, potensi usahatani cabai merah keriting di
daerah penelitian cukup besar namun belum teridentifikasi keuntungan dan
pengaruhnya terhadap kesejahteraan petani di daerah tersebut. Petani cenderung
berfokus kepada kebutuhan pangan keluarga dengan orientasi usaha yang masih
bersifat subsisten. Sebagian petani telah melakukan perhitungan ekonomi walaupun
dilakukan tanpa pencatatan tertulis, tetapi masih banyak petani yang belum
mengetahui secara pasti pendapatan yang dihasilkan dari usahatani cabai merah
keriting yang mereka miliki.

Untuk meningkatkan pengembangan usaha pertanian agar menjadi lebih baik,
penting bagi petani untuk memiliki sistem informasi yang mampu mengevaluasi
kelayakan usaha yang dijalankannya, khususnya dalam budidaya cabai merah.
Tingkat kesejahteraan petani dapat diukur dari pendapatan yang diperoleh, dimana
besarnya pendapatan akan berdampak langsung pada kesejahteraan keluarga petani
(Yusuf, 2022). Hal inilah yang menjadi daya tarik bagi penulis untuk melakukan
penelitian mengenai “Analisis Pendapatan Usahatani Cabai Merah Keriting dan
Kontribusinya dalam Menunjang Kesejahteraan Petani di Desa Pedu Kecamatan

Jejawi Ogan Komering Ilir”.
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1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dituliskan, adapun rumusan masalah

pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Berapa pendapatan total rumah tangga petani cabai merah keriting di Desa Pedu

Kecamatan Jejawi Kabupaten Ogan Komering Ilir?

. Seberapa besar kontribusi pendapatan cabai merah keriting terhadap pendapatan

total rumah tangga petani cabai merah keriting di Desa Pedu Kecamatan Jejawi

Kabupaten Ogan Komering Ilir?

. Bagaimana tingkat kesejahteraan rumah tangga petani cabai merah keriting di

Desa Pedu Kecamatan Jejawi Kabupaten Ogan Komering Ilir?

1.3. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1.

Untuk menghitung pendapatan total rumah tangga petani cabai merah keriting

di Desa Pedu Kecamatan Jejawi Kabupaten Ogan Komering Ilir.

. Untuk menghitung kontribusi pendapatan cabai merah keriting terhadap

pendapatan total rumah tangga petani cabai merah keriting di Desa Pedu

Kecamatan Jejawi Kabupaten Ogan Komering Ilir.

. Untuk menganalisis tingkat kesejahteraan rumah tangga petani cabai merah

keriting di Desa Pedu Kecamatan Jejawi Kabupaten Ogan Komering Ilir.

Untuk kegunaan dari penelitian ini sesuai dengan harapan penulis adalah

sebagai berikut:

1.

Bagi peneliti, penelitian ini dapat menjadi bahan pembelajaran dalam
menerapkan ilmu yang telah diperoleh di bangku perkuliahan, sehingga dapat
menjadi tambahan pengetahuan dan pengalaman mengenai usahatani cabai

merah keriting dan kontribusinya dalam menunjang kesejahteraan petani.

. Diharapkan, penelitian ini dapat memberikan tambahan informasi, pengetahun,

dan menjadi referensi bagi pembaca, penelitian selanjutnya, pemerintah, serta

instansi terkait.
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